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<b>ABSTRAKk</b><br>

Pembangunan masyarakat desa sudah lama menjadi bahan perbincangan para perencana pembangunan dan
obyek penelitian parailmuan, terutama di negara-negara sedang berkembang seperti Indonesia. Obyek
pembahasannya biasa difokuskan pada bidang-bidang tertentu seperti: masal ah kependudukan dan
lingkungan hidup, masalah kesehatan, masalah pendidikan, masalah pertanian, masalah perikanan dan lain-
lain yang pada dasarnya mencari jalan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.

<br />

<br />

Masalah perikanan yang tersebut terakhir termasuk salah satu diantaranya yang mendapat prioritas dan telah
digalakkan pembangunannya oleh pemerintah Indonesia sejak beberapa tahun belakangan ini sesuai dengan
arah pembangunan melalui Pelita demi Pelita. Pada Pelita kelima (GBHN 1988: 67-68) antaralain
disebutkan :

<br />

?? Perhatian khusus perlu diberikan kepada usaha perlindungan dan pengembangan perikanan rakyat dalam
rangka meningkatkan pendapatan dan taraf hidup nelayan serta memajukan desa-desa pantai. Dalam usaha
pengembangan tersebut perlu ditingkatkan peranan koperasi serta keikutsertaan usaha swasta’'.

<br />

<br />

Berdasarkan arah dan tujuan pembangunan perikanan rakyat dan desa-desa pantai tersebut, maka pemerintah
melalui parailmuan dan perencana pembangunan telah menggal akkan aktivitas pembangunan perikanan
dengan cara mengintroduksi teknologi perikanan berupa perahu motor tempel beserta alat penangkap ikan
yang canggih. Menurut hasil survey sosial ekonomi perikanan laut (Dirjen Perikanan, 1978: 10),
pembangunan perikanan laut melalui introduksi perahu motor tempel telah dilakukan sejak tahun 1955
sampai tahun 1980-an. Akan tetapi hasilnya belum banyak memperlihatkan peningkatan pendapatan dan
taraf hidup para nelayan didesa-desa pantai Indonesia. Ada beberapa alasan yang dapat dikemukakan
sebagai faktor penyebabnya, antaralain:

<br />

1. Masalah kemiskinan yang sampai kini masih mendominasi sebagian besar rumah tangga nelayan. Pada
tahun 1982/1983 tercatat sekitar 60% rumah tangga nelayan masih berada di bawah garis kemiskinan (lihat
Buletin Nelayan, 1982: 1).

<br />

Karena para nelayan tergolong miskin, maka mereka tidak memiliki modal, kurang memiliki skill dan
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jaringan sosial yang memungkinkan mereka memiliki serta mengoperasikan peralatan modern. Dengan
demikian, para nelayan tetap mempergunakan peralatan dan cara-caratradisional dalam menangkap ikan.
Menurut Soegiarto (dalam Pieris, 1998: 47), sampai sekarang ini 95% produksi ikan di Indonesia berasal
dari rakyat dengan cara penangkapan tradisional.

<br />

2. Masalah mekanisasi yang bukan sekedar memperkenalkan teknologi, tetapi membawa dampak sosial
budaya dan lingkungan yang tidak kecil. Misalnyaterjadi ketegangan dan kerawanan sosial dikalangan para
nelayan, menurunnya jumlah rumah tangga nelayan, dan terjadinya pengurusan sumber hayati ikan pada
wilayah-wilayah perairan terentu (Lubin dalam Buletin Nelayan, 1982: 4), yang tidak diikuti dengan
meningkatkannya kesgjateraan mereka. Akibatnya dapat diperkirakan semakin meningkatnya kesenjangan
antara pemilik modal dan nelayan kecil. Hal itu tercermin dalam kasus-kasus ketegangan yang teriadi
dikalangan para nelayan.

<br />

<br />

Ketegangan dan kerawanan sosia yang telah terjadi sebagal konsenkuensi penerapan teknologi yang tidak
dimaksudkan (Unitended concenquences) antaralain seperti kerusuhan dan pembakaran rumah serta perahu
motor di Muncar Bayuwangi (lihat Emerson, 1977), Kasus kemacetan kredit perahu motor dan
dikenakannya PHK buruh nelayan di Jawa Tengah (Buletin Nelayan, 1983: 9), Kasus bentrokan antara
nelayan tradisonal dan nelayan pukat teri di Sumatra Utara (Wudianto dalam Buletin Nelayan, 1983: 21),
dan masih banyak kasus lain yang tidak sempat dikemukan dalam bagian ini.

<br />

<br />

Sementara itu, menurunnya sumberdaya ikan di wilayah perairan tertentu terutama disebabkan oleh adanya
pemusatan pengoperasian alat penangkap ikan yang canggih yang dilakukan oleh dilakukan oleh investor
asing. Misalnya, di perairan Selat Malaka, selat Sulawesi, pantai utara Jawa, perairan Riau dan lain telah
terjadi overfishing (Lubis dalam Buletin Nelayan, 1984, Mubyarto, 1988). Bahkan di perairan Jepara pada
tahun 1973 sampai dengan 1977, setiap, nelayan mengalami penurunan hasi| tangkapan sebesar 58%
(Plubyarto, 1984: 1B). Petatingkat pemanfaatan ikan di?.

<br />



